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Smart 
City.
PERKOTAAN CERDAS



• Pada 2050 diperkirakan 6 miliar 
manusia akan tinggal di kawasan 
perkotaan di seluruh dunia

• Perkotaan akan mengkonsumsi sekitar 
70% dari penggunaan energi global

• Penyediaan dan pengelolaan sumber 
daya menjadi tantangan besar 

• Diperlukan solusi untuk transformasi 
yang cerdas, aman dan berkelanjutan di 
semua kawasan perkotaan di dunia, yaitu 
“smart city” 

Latar Belakang “Smart City” di dunia



• Konsep “smart city” awalnya diterapkan di negara 
negara maju kini mulai populer di Asia dan juga 
menjadi inisiatif ASEAN

• Konsep pembangunan “smart city” mulai 2015 
dirintis di berbagai perkotaan dan wilayah di 
Indonesia. 

• Pada tahun 2017 Gerakan Menuju 100 Smart City
dirintis Kementerian Kominfo bersama dengan 
Kemenpan, PUPR, Bappenas, Kantor Staf Presiden 
dan instansi lain.

• Pemahaman mengenai smart city yang beragam
• Ekspektasi masyarakat dan banyak pihak terus 

meningkat 
• Kesiapan penerapan masih sangat beragam
• Pengembangan smart city banyak yang belum 

sistematis, tepat sasaran dan terpadu

Latar Belakang Regional



Definisi Kota 
Cerdas

Wilayah yang
mengatasi permasalahan dan  

memenuhi kebutuhannya
melalui inovasi yang 

berkelanjutan 
dengan memperhatikan 
keseimbangan ekonomi, 

sosial 
dan lingkungan



Cerdas Tidak Selalu 
Dengan Teknologi 



Perkotaan 
Yang Ramah 



Infrastruktur Dasar Smart City
memerlukan teknologi pendukung





6 “Dimensi” 
sebagai acuan

Program Menuju 100 Smart 
City

• Smart Governance - tata kelola 
pemerintahan mendukung layanan publik 
secara umum

• Smart Branding - identitas perkotaan yang 
mendukung pengembangan potensi daerah    

• Smart Economy - kesejahteraan dan 
pertumbuhan yang berkesinambungan

• Smart Living - penataan ekosistem tempat 
hidup mendukung kualitas hidup

• Smart Society - komunitas cerdas, 
kreatifitas, dan berakhlak

• Smart Environment - pelestarian 
lingkungan, konsumsi sumber daya alam



Regulasi 
Perkotaan Cerdas



Teknologi Disruptif

Dipopulerkan oleh Clayton Christensen dari Harvard Business School, melalui buku yang 

terbit tahun 1997 berjudul The Innovator’s Dilemma. 

Christensen mengidentifikasi teknologi baru kedalam dua jenis yaitu : 

• Sustaining technology, perbaikan lebih lanjut dari teknologi yang sudah 

dimanfaatkan, dalam upaya untuk meningkatkan dampak pemanfaatannya.

• Disruptive technology, teknologi inovatif baru, tidak berkaitan langsung dengan

penyempurnaan teknologi yang telah mapan, namun merupakan terobosan

(breakthrough) yang mengusik atau mengganggu tatanan dan kemapanan yang ada.

Penerapan teknologi disruptif dan inovasi yang disruptif berpotensi menghadapi berbagai 

tantangan besar yang harus dikelola secara sistematis, melalui manajemen risiko dan 

manajemen perubahan

Beberapa potensi hambatan penerapan teknologi disruptif antara lain:

• Resistensi atau perlawanan karena konflik kepentingan dari pihak yang terganggu 

kepentingan dan kemapanan-nya

• Adopsi yang lambat dari pelaku (pemerintah dan masyarakat) termasuk dari yang 

seharusnya menjadi agen perubahan (karena kurangnya kesadaran, pemahaman dan 

keterampilan)

Pada saatnya teknologi disruptif yang sudah diterapkan luas akan menjadi teknologi 

berkelanjutan juga



Tahapan Disrupsi



Teknologi Disruptif 
Tahun 2015



Data.
INTERNET OF THINGS



Peran Data



Karakteristik 
Big Data



Sumber
Big Data









IoT.
INTERNET OF THINGS



Pemanfaatan IoT
(Internet Of Things)

Membantu kota cerdas dalam pengumpulan data dari berbagai perangkat (sensor) dan pengendalian peralatan 
(aktuator) tanpa atau minimal intervensi manusia 



Sensor dan 
Aktuator

Dalam contoh smart garden kondisi lingkungan 
tanaman dimonitor oleh sensor suhu, sinar, 
kelembaban

Selanjutnya program pengendali akan 
memutuskan perlu atau tidak-nya 
menghidupkan pompa air (melalui aktuator)



Infrastruktur Smartcity 
Terpadu (smart pole)



Layanan Kesehatan, Telemedicine 
dan Pemanfataan Jaringan



Smart Waste Monitoring



Pengelolaan 
Limbah/Sampah 

Skala Besar Terpadu



Penampungan dan Pemanfaatan Air Hujan



Infrastruktur Perkotaan
Dengan Layanan Digital



Drone Untuk 
Pemantauan Perkotaan



Drone Untuk 
Berbagai Layanan



Pertanian Perkotaan 
Skala Besar

Jewel Changi Airport. Proyek ini 

akan memakan biaya sekitar Rp 14,1 

triliun lebih

Penerapan Pertanian Perkotaan : 

Aquaponic, Hidroponik, Vertical 

Farming 



Pertanian Perkotaan 
Skala Besar



Penerapan Energi 
Terbarukan



Inovasi Sistem 
Perparkiran



Pusat Operasi Kota 
(command center)

Kota Rio de Jainero - digunakan untuk memberikan layanan kepada warga perkotaan 24 jam



Pusat Operasi Kota 
(command center)

Kota Visakhapatnam - digunakan untuk memberikan layanan kepada warga perkotaan 24 jam



Pusat Operasi Kota 
(command center)

Depok City Operation Room (DeCOR) - digunakan untuk layanan informasi dan laporan 
masalah warga perkotaan



Website/Portal 
Layanan Publik

Kartu Multi Fungsi

Keperluan wisatawan : 

• Transportasi umum

• Tiket museum

• Paket wisata kota

• Sewa sepeda



sistem pembayaran 
elektronik terpadu



QR Code Cara memasukkan data cepat dengan kamera ponsel
Semula pemerlukan proses mencatat, melihat, mendengar mencatat dan/atau
mengetik

Berbagai aplikasi dan
informasi elektronik
yang perlu diakses
dengan mudah dapat
dipublikasikan dengan
menggunakan
QRCODE



Penyebrangan 
Orang



Smart City 
Ramah Disabilitas



Pengendalian 
Pencemaran Air



Pengolahan Sampah 
Dengan Maggot



Rumah Cerdas



Mikro Mobility 
(Kendaraan Kecil)

Membantu mobilitas masyarakat 

dengan penyediaan sarana berbagi 

pakai berbasis energi terbarukan.

Diperlukan tempat penyimpanan 

dan pengisian baterai (mungkin 

dengan sistem pembayaran bila 

diperlukan)



Transportasi Ramah 
Lingkungan



Teknologi Tepat Guna
Pedesaan





Teknologi Pendukung 
Smart City

• Smart Governance

• E-Governance

• Waste Management

• Smart Healthcare

• Smart Education

• Smart Energy and Utility

• Energy Management

• Water Management

• Smart Infrastructure

• Smart Lighting

• City Surveillance

• Smart Mobility

• Smart Ticketing and Travel Assistance

• Traffic Management

• Passenger Information Systems

• Connected Logistics

• Smart Buildings

• Building Infrastructure and Network Management

• Safety and Security Management

• Evolution of Smart City
• Smart City Value Chain
• Smart Device and Object Suppliers
• Connectivity Providers
• Digital Service
• End-users
• Porter's Five Forces Analysis
• Supplier Bargaining Power
• Consumer Bargaining Power
• Threat of New Entrants
• Competitive Rivalry
• Threat of Substitutes
• Smart City Ict Buyers and Influencers
• Impact of Covid-19
• Positive Impact
• Market Drivers
• Growing Urbanization and the Need for Sustainable 

Living Conditions



Penutup

• Memilih teknologi harus tepat guna sesuai 

permasalahan dan kebutuhan

• Perlu direncanakan keberlangsungan-nya 

(perawatan, pengembangan lebih lanjut, komponen 

lokal, layanan lokal)

• Inovasi penyediaan berbagai layanan cerdas dan 

proses bisnis dapat memanfaatkan teknologi yang 

sesuai dengan kebutuhan

• Ketergantungan pada teknologi yang tidak tepat 

dan tidak terkelola dengan baik berpotensi 

menghambat kesinambungan serta menimbulkan 

inefisiensi dan menjadi kontra produktif

Teknologi adalah komponen pendukung pengembangan

kota cerdas yang melengkapi BUDAYA INOVASI dan

MANAJEMEN INOVASI yang baik



TERIMA KASIH


